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ABSTRAK
Sistem Agrivoltaic (AV) meningkatkan produktivitas lahan melalui gabungan produksi energi terbarukan dan pangan. Meskipun beberapa penelitian telah membahas dampaknya terhadap produksi tanaman, banyak aspek yang masih belum dieksplorasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan efek AV pada peningkatan pendapatan petani cabai, tanaman cabai yang umum di budidayakan di Sulawesi Selatan, Indonesia. Tanaman cabai dibudidayakan dibandingkan pada 2 jenis teknologi, yaitu agrovoltaic dan konvensional petani, baik di bawah sistem AV maupun dalam kondisi sinar matahari penuh. Di bawah AV, radiasi aktif fotosintesis berkurang sekitar 30%. Pemantauan perkembangan tanaman menunjukkan bahwa pada kedua jenis teknologi tersebut, tinggi tanaman meningkat secara signifikan di bawah AV. Hasil produksi meningkat sekitar 12% pada sistem AV, tetapi perubahannya tidak signifikan. Olehnya itu, Keuntungan yang diperoleh usahatani cabai rawit dengan penerapan teknologi agrovoltaic sebesar Rp 7.836.000/1000 m² lebih besar daripada teknologi konvensional di lahan transmigrasi  dengan nilai B/C ratio 1,76 dan usahatani tersebut layak untuk dikembangkan dengan nilai MBCR 1,63. kami menyimpulkan bahwa tanaman padi dapat dianggap sebagai tanaman yang cocok untuk budidaya di bawah AV.
Kata kunci: Hevea brasiliensis, Agrovoltaic, tanaman sela, pendapatan petani,




ABSTRACT 
Agrivoltaic (AV) systems increase land productivity through the combined production of renewable energy and food. Although several studies have addressed its impact on crop production, many aspects remain unexplored. The aim of this research is to determine the effect of AV on increasing the income of chili farmers, a chili plant commonly cultivated in South Sulawesi, Indonesia. Chili plants are cultivated using 2 types of technology, namely agrovoltaic and conventional farmers, both under an AV system and in full sunlight. Under AV, photosynthetically active radiation is reduced by about 30%. Monitoring of plant development showed that in both types of technology, plant height increased significantly under AV. Production output increased by about 12% on the AV system, but the change was not significant. Therefore, the profit obtained by cayenne pepper farming by applying agrovoltaic technology is IDR 7,836,000/1000 m² greater than conventional technology on transmigration land with a B/C ratio value of 1.76 and the farming is feasible to be developed with an MBCR value of 1.63 . we conclude that rice plants can be considered as suitable crops for cultivation under AV. 
Keywords: Hevea brasiliensis, Agrovoltaic, intercrops, income
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PENDAHULUAN

Upaya pemerintah untuk mengatasi masalah ketimpangan antara daerah yang padat penduduk dengan daerah yang minim penduduk, lahan luas tapi kosong adalah diluncurkannya program transmigrasi sejak abad ke-20(Sandi 2021). Karena transmigrasi merupakan upaya untuk pemerataan  pemanfaatan lahan agar daerah yang sebelumnya kosong dapat menjadi berkembang. Namun demikian, pada implementasinya program ini seringkali mengalami  berbagai kendala, salah satunya adalah sulitnya para transmigran beradaptasi di lokasi transmigrasi baru. 
Tidak sedikit anggaran pemerintah sudah dikucurkan untuk pembangunan UPT di lokasi(Budianto 2020). Sulitnya transmigran beradaptasi berdampak pada keberhasilan program transmigrasi kedepan, di mana transmigran yang tidak dapat beradaptasi dengan baik berpotensi mengalami penurunan produktivitas pangan dan meningkatkan risiko kemiskinan(Marsaoly, Sangadji, and Sumartono 2020). Pengelolaan usaha tani yang sederhana dan minim teknologi juga merupakan factor penyumbang kurangnya transmigran yang bisa beradaptasi di lokasi UPT, hal dipicu karena kurang akses infomasi penyuluhan inovasi teknologi pertanian di lokasi(Arizka, Hasan, and Rosada 2018).
Sebagai upaya betah di lokasi, para transmigran diharapkan membawa seluruh keluarganya, termasuk anak-anaknya, maka perhatian terhadap anak-anak juga merupakan pendekatan penting untuk solusi adaptasi, kebutuhan listrik untuk mengcharger gadget 
dan alat elektronik mereka perlu disediakan setiap saat, namun kondisi jauh dari pusat kota merupakan tantangan pengadaan listrik bersih berbasis panel surya bagi akademisi.  Usaha pertanian/bertani mendominasi mata pencaharian di lokasi transmigrasi, jadi dengan demikian pemanfaatan teknologi pertanian terpadu dihipotesiskan bisa menjadi solusi permasalahan adaptasi transmigrant. 
Agrovoltaic merupakan inovasi penggabungan yang mutualisme untuk menghasilkan pangan dan energi listik bersih pada satu lahan yang sama, konsepnya memanfaatkan lahan kosong yang ada dibawah Photovoltaic(PV) (Braga et al. 2021; Cossu et al. 2020; Kinney, Minor, and Barron-Gafford 2018; Leon and Ishihara 2018; Toledo and Scognamiglio 2021; Trommsdorff et al. 2021), PV digunakan untuk menghasilkan listrik dari sinar matahari yang kemudian dapat digunakan untuk menggerakkan pompa air, sistem irigasi, dan alat-alat listrik lainnya yang dibutuhkan dalam pertanian(Ghulam Hasnain Tariq 2021; Ketzer et al. 2020; Weselek, Bauerle, Zikeli, et al. 2021; Weselek et al. 2019), Inovasi agrovoltaic dengan PV dapat membantu meningkatkan hasil panen dengan memberikan naungan pada tanaman dan mengurangi tekanan panas yang berlebihan, dengan menggunakan sumber energi yang terbarukan seperti panel surya, petani dapat membantu mengurangi emisi karbon dan mendorong pertanian berkelanjutan(Jain et al. 2021; Lytle et al. 2021; Willockx, Herteleer, and Cappelle 2020)
Ditinjau pada jenis tanaman, beberapa tanaman hortikultura yang dapat menjadi alternatif pilihan untuk agrivoltaic diantaranya adalah semangka, bawang merah, dan bawang putih karena tanaman tersebut diprediksi dapat mengubah iklim mikro dibawah naungan PV dan mampu menurunkan suhu, sehingga menghasilkan pembangkit listrik berbasis PV yang optimal(Santra et al. 2018)
Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan pada system Agrovoltaic adalah cabai rawit. Komoditas ini merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah. Lokasi produksinya tersebar cukup luas, baik dataran rendah maupun dataran tinggi dan dapat ditanam pada musim penghujan maupun musim kemarau (Moekasan et al., 2011). Menurut Badan Pusat Statistik (2011), produktivitas cabai nasional Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan potensi produksinya. Menurut Syukur et al. (2010) potensi cabai rawit nasional dapat mencapai 10 - 12 ton/ha.
Efisiensi penggunaan lahan sub optimal dengan pengembangan inovasi Agrovoltaic merupakan tantangan mendasar dari penelitian ini. Inovasi Agrivoltaic juga merupakan jawaban terintegrasi dari mitigasi dan adaptasi yang berkelanjutan(SDGs) era perubahan iklim(Climate Change). Kedepan,  implementasi inovasi agrivoltaic diproyeksikan akan menarik perhatian anak muda/Mahasiswa karena adanya pendekatan potensi produksi energi listrik dan pangan yang mendukung digitalisasi sehingga program kebijakan MBKM dapat dilaksanakan dengan menyesuaikan CPL lintas Institusi PT, Fakultas dan Prodi. 
Di Jepang riset agrivoltaic (Sekiyama and Nagashima 2019) dilaksanakan percobaan pada tahun 2019 dengan tanaman jagung di bawah PV dengan menguji kinerja sistem agrivoltaik yang menghasilkan tanaman dan energi listrik, dengan memasang panel fotovoltaik (PV) di lahan pertanian. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem agrivoltaic yang dipasang di atas naungan dapat mengurangi trade-off antara produksi tanaman dan pembangkit energi listrik  yang ramah lingkungan. Penelitian dilakukan di lahan percobaan seluas 100 m² dengan tiga sub-konfigurasi: tanpa modul (kontrol), kepadatan modul rendah, dan kepadatan modul tinggi. Biomassa brangkasan jagung yang tumbuh pada konfigurasi densitas rendah lebih besar dibandingkan dengan konfigurasi kontrol sebesar 4,9%. Juga, hasil jagung per meter persegi konfigurasi densitas rendah lebih besar dari pada kontrol sebesar 5,6%.
Namun demikian, riset tentang agrivoltaic bebasis tanaman cabai belum banyak dikaji untuk potensinya sebagai komoditi yang diintegrasikan dengan konsep agrovoltaic. Padahal cabai merupakan komoditi pangan jenis hortikultura yang juga bisa dikembangkan seperti di negara lain, komoditi yang mudah mendapatkan pasar dan bisa dijadikan produk turunan yang lebih bervariasi sehinga bernilai tambahnya lebih tinggi dibanding komoditi lain. Maka dari itu sebagai riset awal(Peneltian Dasar) akan dikaji karakteristik dan potensinya terhadap peningkatan pendapatan petani spesifik petani di wilayah transmigrasi. 

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Puangrimaggalatung pada bulan Mei sampai Oktober 2023. Pengkajian dibuat plot dalam bentuk On Farm Research (OFR) membandingkan antara teknologi Agrovoltaic dan teknologi petani masing-masing menggunakan media tanam dalam pot tanaman ukuran 25 x 25cm. Komponen teknologi anjuran. terdiri dari: penggunaan varietas unggul, dolomit, pupuk kandang, pupuk dasar (N, P, K), pupuk daun, sistem tanam, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) (Tabel 1). Penentuan petani non kooperator dengan metode survey lapangan secara purposive sampling.
	Data agronomis cabai rawit adalah tinggi tanaman, umur panen, jumlah cabang, bobot/buah,	produksi	buah segar/tanaman, produksi buah segar/1000 m2. Jumlah contoh tanaman cabai rawit yang diamati adalah 30 tanaman	dari teknologi anjuran dan 30 tanaman dari teknologi petani.
Plot percobaan dan pemasangan Panel surya (PV) digunakan lahan/plot 10 x 10 m agar instrumen hasil produksi mudah dikonversi untuk hitungan satuan luas. Terdapat 4 plot percobaan pada penelitan ini untuk menyesuaikan validasi instrumen deteksi hama tanaman cabai sebagaiman diilustrasikan pada gambar 1. selanjutnya dilakukan pengamatan dan pengukuran secara morfofisiologi, metode analisis data menggunakan Mixed Method yaitu metode Kualitatif dan Kuantitatif. 
Agrovoltaic Innovation Model Design
Teknologi AV selain berfungsi mempertahankan kelembapan juga Integrasi pembersihan permukaan modul PV dengan sistem irigasi. Penerapannya, air limpasan dari sistem pembersihan panel PV dapat dikumpulkan atau langsung digunakan untuk mengairi tanaman yang dibudidayakan di bawahnya. Desainnya dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1. Agrivoltaic Innovation Model Design

Data agronomis tanaman cabai rawit dianalisis secara statistik dengan uji–t (Gomez and Gomez, 1995) dengan program statistik SAS 9.0. Analisis usahatani cabai rawit sebagai tanaman percobaan menggunakan metoda input-output analisis menampilkan B/C ratio (Soekartawi, 1995), sebagai berikut :
I = TP – TB
I = (Q . Pq) – TB
(Q.Pq) - TB
B/C ratio =	(1)
TB
Keterangan:
I	= Income/ Pendapatan (Rp),
TP	= Total Penerimaan (Rp),
TB	= Total Biaya (Rp),
Pq	= Harga per unit produksi (Rp/kg),
Q	= Produksi/ output (kg).
Nilai B/C ratio = Nisbah pendapatan terhadap pengeluaran, dengan keputusan B/C Ratio > 1 usahatani menguntungkan, B/C Ratio = 1 usahatani berada pada titik impas, dan B/C Ratio< 1 usahatani tidak menguntungkan. Tingkat kelayakan teknologi dilakukan analisis marginal benefit cost ratio (MBCR), yaitu: MBCR = Pendapatan usahatani pola perbaikan dikurangi pendapatan usahatani pola petani dibagi dengan biaya usahatani pola perbaikan dikurangi biaya usahatani pola petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria Tanaman Cabai pada Integrasi Teknologi Agrovoltaic

Perbaikan teknologi untuk meningkatkan produktivitas cabai rawit sebagai tanaman integrasi yaitu penggunaan varietas unggul, ukuran media tanam dengan pembuatan bedengan, pengapuran, pengaturan jarak tanam/pot, cara tanam, pemupukan (pupuk kandang ayam, pupuk dasar urea, SP-36, KCl, pupuk daun, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) yang disesuaikan dengan teknologi agrovoltaic.
Penggunaan varietas cabai unggul merupakan kunci utama untuk memperoleh hasil cabai yang tinggi. Kriteria benih cabai rawit yang digunakan pada pola tanam cabai sebagai tanaman sela karet adalah berdaya kecambah tinggi > 80%, mempunyai vigor yang baik, murni tidak tercampur oleh varietas lain dan sehat bebas OPT. Selain itu, beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai tinggi dengan ketinggian 150 - 1.050 meter dari permukaan laut (dpl).

Iklim Mikro Penerapan Agrovoltaic

Gambaran hasil pemantauan iklim mikro disajikan pada Tabel 1. Photosynthesis radiasi aktif sintetis, rata-rata, berkurang sekitar 29,5% di bawah AV, yang berada dalam kisaran hasil dari pemodelan sebelumnya dan studi lapangan, di mana pengurangan radiasi berkisar antara 12% hingga lebih dari 60%, tergantung pada pengaturan. dari sistem AV (Barron-Gafford et al. 2019; Cossu et al. 2020; Dinesh and Pearce 2016; Gustiawati, Arief, and Zikri 2020; Leon and Ishihara 2018; Lytle et al. 2021; Malu, Sharma, and Pearce 2017; Nugroho 2020; Pang et al. 2019; Santra et al. 2018; Su et al. 2022; Trommsdorff et al. 2021;. Suhu tanah turun sebesar 1,2 ◦C pada tahun 2017 dan 1,4 ◦C pada tahun 2022. Hal ini sesuai dengan temuan dari Marrou et al. , yang juga menemukan suhu tanah berkurang di bawah AV. kelembaban tanah rata-rata tahunan adalah 1,9% lebih tinggi di bawah AV. kelembaban udara rata-rata tahunan adalah 2,8% lebih tinggi di kebiasaan petani dibandingkan dengan suhu pada agrovoltaic. Tidak ada perbedaan antara perlakuan yang ditemukan pada suhu udara rata-rata tahunan. Sebaliknya, Marrou et al. 2021 tidak menemukan perbedaan dalam iklim mikro udara.
	
	Sistem Penerapan Teknologi
	Air Temperature
(0C)
	Humidity
(%)
	Soil Temperature
(0C)
	Soil Moisture
(%)
	PPPFD
([µmol/m2s)

	
	Konvensional
Agrovoltaic
	8.7
8.7
	79.1
81.9
	18.4
17.2
	25.2
27.1
	469.4
336.7


Tabel 1. Kondisi Ikmlim mikro di bawah naungan sistem Agrovoltac.

Konsep Pertanian Berkelanjutan Agrovoltaic
Berbagai konsep agrovoltaic yang bisa diterpakan(Gambar 2). Untuk meningkatkan radiasi yang ditransmisikan ke tanaman, Valle et al. 2017, melakukan pengujian dengan ukuran metode terkontrol yang menggabungkan perubahan naungan pada radiasi matahari. Pada waktu pagi dan sore hari, posisi panel fotovoltaik diubah untuk mengurangi naungan tanaman, sedangkan pada siang hari, naungan ditingkatkan untuk mengurangi evapotranspirasi dan efek merugikan dari suhu tinggi dan radiasi berlebihan pada pertumbuhan tanaman cabai. Akibatnya, biomassa tanaman meningkat di bawah perlakuan terkontrol, tetapi  produksi listrik menurun dibandingkan dengan mode perlakuan posisi cahaya matahari biasa (Valle et al., 2017). 
Namun, tingkat radiasi yang tersedia di bawah susunan Agrovoltaic lebih dipengaruhi oleh kepadatan panel daripada mobilitas panel (Amaducci et al., 2018). Selain meningkatkan efisiensi penggunaan cahaya untuk PV dan produksi tanaman, panel PV yang bergerak juga dapat digunakan untuk meningkatkan distribusi curah hujan di bawah sistem Agrovoltaic (Trommsdorff et al., 2021
[image: page8image14249552]Hasil penelitian yang memodelkan potensi Agrovoltaic dari perkebunan anggur India mengungkapkan bahwa pendapatan tahunan dari perkebunan ini dapat berlipat ganda dibandingkan dengan perkebunan konvensional tanpa Agrovoltaic, dengan tetap mempertahankan hasil panen anggur(Malu et al., 2017)menghitung keluaran Agrovoltaic sebesar 16.000 GWh, cukup untuk memenuhi kebutuhan energi lebih dari 20 ribu rumah. Potensi yang sangat menjanjikan dari sistem Agrovoltaic dan dapat diimplementasikan, diperkirakan di daerah gersang di mana berbagai efek sinergis dapat terjadi. Produksi tanaman dapat memperoleh manfaat dari peningkatan penghematan air dengan pengurangan evapotranspirasi dan efek merugikan dari radiasi yang berlebihan, sementara kelayakan ekonomi meningkat dan elektrifikasi pedesaan dimungkinkan (Majumdar & Pasqualetti, 2018). Senada dengan (Amaducci et al., 2018) telah menjelaskan secara ilmiah bahwa pengurangan penguapan tanah di bawah Agrovoltaic juga dapat mengurangi kehilangan hasil pada musim kemarau dimana kekeringan dapat teratasi dan meningkatkan stabilitas produksi  tanaman.










Gambar 2. Konsep Agrovoltaic.

Respon Pertumbuhan dan Hasil tanaman Cabai 
Penerapan teknologi agrovoltaic  berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang, bobot/buah, produksi buah segar/tanaman, produksi buah segar, kecuali tinggi tanaman dan umur panen, tetapi teknologi anjuran budidaya cabai lebih baik daripada konvenseional (Tabel 2). Melalui perbaikan penerapan teknologi budidaya cabai sebagai tanaman integrasi dapat meningkatkankan hasil cabai sebesar 15,44 % dan pendapatan petani sebesar 15,7%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa tanaman yang ditanam di bawah naungan panel surya, di mana WUE meningkat dengan penyinaran matahari yang lebih rendah. Dalam simulasi berdasarkan data dari periode 40 tahun, (Amaducci, Yin, and Colauzzi 2018a) menemukan bahwa membudidayakan tanaman di bawah Agrovoltaic dalam kondisi non-irigasi mengurangi penguapan tanah dan juga meningkatkan hasil rata-rata. Variasi hasil tertinggi diperoleh pada kondisi sinar matahari penuh. Dengan demikian, menyimpulkan bahwa APV dapat mengarah pada stabilisasi hasil, mengurangi kehilangan hasil pada tahun-tahun kering(Amaducci et al., 2018b).
Nilai Tambah Usahatani Cabai Rawit Sebagai Tanaman Sela Karet
Teknologi agrovoltaic memerlukan biaya produksi lebih besar daripada teknologi petani. Namun diimbangi oleh peningkatan hasil cabai rawit sebesar 86,44 % dan pendapatan sebesar 101,7 %. Pada teknologi anjuran biaya produksi sebesar 39,37 % dan biaya tenaga kerja sebesar 60,63 %, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan teknologi petani biaya produksi sebesar 61,87 % dan biaya tenaga kerja sebesar 38,13%.
Tabel 2. Keragaan pertumbuhan dan komponen hasil cabai rawit umur 12 MST di Desa Sembawa,
	Parameter
	Teknologi Anjuran
	Teknologi Petani
	Signifikasi (P)

	Tinggi tanaman (cm)
	45
	43
	0,261tn

	Jumlah cabang (btg)
	7
	4
	0,042*

	Umur Panen (hari)
	93
	100
	0,262tn

	Bobot/buah (g)
	2,5
	1,5
	0,041*

	Produksi/tanaman (kg)
	0,4
	0,2
	0,032*

	Produksi/ha (ton)
	6400
	3750
	0,021*


Keterangan: *) nyata pada P < 0.05, tn) tidak berbeda nyata
Implementasi sistem Agrovoltaic menawarkan sejumlah peluang yang berbeda tergantung pada kondisi lokal dan iklim. Nilai tambah ekonomi, lingkungan dan sosial nyata dari teknologi Agrovoltaic, dan peluang produksi pangan dan energi secara terintegrasi, memberikan manfaat ekonomi lebih yang sangat potensial bagi petani di daerah transmigrasi 
Agrovoltaic pasti akan menyebabkan perubahan kondisi iklim mikro, terutama radiasi matahari berkurang dan menghasilkan perubahan keseimbangan air. Karena radiasi salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi kinerja tanaman, penurunan hasil pertanian kemungkinan besar merupakan konsekuensi dari penanaman di bawah rangkaian Agrovoltaic (Amaducci et al. 2018a). 
Pada musim kemarau, perubahan iklim mikro di bawah Agrovoltaic dapat berkontribusi pada stabilisasi hasil, mengimbangi fluktuasi iklim musiman dan hasil panen. Ini menjadi lebih penting di masa depan dengan perubahan kondisi iklim yang diantisipasi. Selain itu, peluang manfaat untuk tanaman yang beradaptasi dengan naungan dan panas matahari langsung, iklim gersang di mana peningkatan penghematan air dan perlindungan terhadap efek merugikan dari suhhu tinggi dan radiasi. 
Dalam konteks ini, pemodelan dapat menjadi strategi pendekatan yang efisien untuk mendapatakan dan mengolah data dari percobaan lapangan menjadi model universal yang oroiginal, yang kemudian dapat disesuaikan dengan kondisi iklim tertentu dan penerapan teknis sistem Agrovoltaic, sehingga menemukan solusi yang tepat untuk masing-masing lokasi. Namun, Agrovoltaic dapat menjadi komponen penting dari sistem pertanian di masa depan, mengatasi beberapa tantangan sosial dan lingkungan utama saat ini dan prospektif, seperti perubahan iklim, permintaan energi global, ketahanan pangan, dan penggunaan lahan.
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1
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3
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9
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10
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65.200
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11
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7,58
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1.678.000
61,87
B
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1
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Cabai
400.000
9,30
250.000
9,88
2
Pupuk
 
Kandang
500.000
11,62
250.000
9,88
3
Urea
120.000
2,79
60.000
2,37
4
TSP
99.750
2,32
33.250
1,31
5
KCL
93.750
2,18
31.250
1,24
7
Furadan
 
3G
40.000
0,93
20.000
0,79
8
Fungisida
 
Dhitane
 
M
 
45
240.000
5,58
120.000
4,74
10
Polybeg
 
10
 
x
 
12
 
cm
200.000
4,65
200.000
7,91
Jumlah
 
(B)
1.723.500
39,37
975.500
38,13
Jumlah
 
Total
 
(A
 
+
 
B
 
)
4.431.500
100,00
2.653.500
100,00
C
Hasil
 
cabai
 
(kg/1000
 
m2)
350,5
205,8
Harga
 
jual
 
(Rp/kg)
35.000
35.000
Penerimaan
 
(Rp)
12.267.500
7.203.000
Pendapatan
 
(Rp)
7.836.000
4.549.500
B/C
 
ratio
1,76
1,71
MBCR
1,63
)Tabel 4. Analisis Usaha Tani cabai pada sistem Agrovoltaic dan Konvensional petani transmigrasi.

























KESIMPULAN
Keuntungan yang diperoleh usahatani cabai rawit dengan penerapan teknologi agrovoltaic sebesar Rp 7.836.000/1000 m² lebih besar daripada teknologi konvensional di lahan transmigrasi  dengan nilai B/C ratio 1,76 dan usahatani tersebut layak untuk dikembangkan dengan nilai MBCR 1,63. Karena hanya sedikit penelitian yang membahas dampak teknologi ini terhadap hasil dan kualitas tanaman, penelitian lebih lanjut yang menggabungkan kondisi iklim yang berbeda, spesies dan varietas tanaman sangat diperlukan untuk evaluasi penerapannya dalam sistem pertanian prospektif. Penelitian selanjutnya juga harus mempertimbangkan sinergi dengan inovasi saat ini dalam teknologi Agrovoltaic, serta dimasukkannya Agrovoltaic ke dalam sistem budidaya dan pendekatan manajemen lahan/optimalisasi lahan yang berbeda. Dalam konteks ini, pemodelan dapat menjadi strategi pendekatan yang efisien untuk mendapatakan dan mengolah data dari percobaan lapangan menjadi model universal yang original, yang kemudian dapat disesuaikan dengan kondisi iklim tertentu, sehingga menemukan solusi yang tepat untuk masing-masing lokasi. Maka kemudian Agrovoltaic dapat menjadi komponen penting dari sistem pertanian di masa depan, mengatasi beberapa tantangan sosial dan lingkungan utama saat ini dan prospektif, seperti perubahan iklim, permintaan energi global, ketahanan pangan, dan penggunaan lahan. 
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